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Sumberejo merupakan salah satu desa di Kota Batu yang memiliki potensi 
dibidang pertanian. Sekitar tahun 2020 dicanangkan sebagai desa wisata 
petik sayur.  Untuk mewadahi dan memfasilitasi kegiatan para petani 
dibentuklah Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Barokah. Meningkatnya 
permintaan sayur dipasaran menuntut produksi pertanian juga harus 
ditingkatkan. Konsekuensinya kebutuhan pupuk akan bertambah. Selama 
ini kebanyakan menggunakan pupuk kimia dan dalam waktu yang panjang. 
Hal ini akan menimbulkan ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah. 
Untuk itu diperlukan suatu tindakan guna mencari solusi guna memperbaiki 
unsur hara di lahan pertanian tersebut. Salah satunya adalah memanfaatkan 
limbah sayur dan limbah organik lainnya sebagai bahan pembuatan pupuk 
organik cair. Pelatihan ini melibatkan mahasiswa yang terlibat dalam 
program Abdimas 2022 sebanyak 12 mahasiswa. Dimana mereka akan 
memberikan tahapan pelatihan mulai dari pemberian materi pelatihan dan 
praktek langsung pembuatan pupuk organik cair (POC). POC dibuat dari 
limbah sayur, limbah keju (whey) dan bioaktivator (Molika) dan ember 
kapasitas 20 L. Pelatihan ini diikuti oleh anggota BUMDES sebanyak 15 
orang, 3 dosen pendamping lapangan. Hasil kegiatan pelatihan ini adalah 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anggota Bumdes untuk 
memanfaatkan limbah sayur untuk membuat pupuk organik cair.  
 

Abstact 

 

Sumberejo is one of the villages in Batu City which has potential in the 
agricultural sector. Around 2020 it was announced as a tourist village 
picking vegetables. To accommodate and facilitate the activities of farmers, 
a Barokah Village Owned Enterprise (Bumdes) was formed. The increasing 
demand for vegetables in the market demands that agricultural production 
must also be increased. Consequently, the need for fertilizer will increase. 
During this time mostly use chemical fertilizers and in a long time. This 
will cause an imbalance of nutrients in the soil. For this reason, an action is 
needed to find a solution to improve nutrients in the agricultural land. One 
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of them is utilizing vegetable waste and other organic waste as material for 
making liquid organic fertilizer. This training involved 12 students who 
were involved in the Community Service 2022 program. Where they will 
provide training stages starting from providing training materials and 
hands-on practice in making liquid organic fertilizer (POC). POC is made 
from vegetable waste, cheese waste (whey) and bioactivator (Molika) and a 
bucket with a capacity of 20 L. This training was attended by 15 Bumdes 
members, 3 field assistant lecturers. The result of this training activity is an 
increase in the knowledge and skills of Bumdes members to utilize 
vegetable waste to make liquid organic fertilizer 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan limbah yang dihasilkan oleh kehidupan manusia tidak pernah luput dari dampak 

negative yang muncul.  Limbah yang dihasilkan oleh kegiatan manusia bisa berupa limbah anorganik 

seperti plastik juga limbah organik (Sulistyorini, 2005). Limbah organik yang ditinjau dihasilkan oleh 

aktivitas pertanian pasca panen. Limbah tersebut apabila jika dibuang begitu saja tanpa adanya 

perlakuan tertentu dapat menimbulkan bau yang menyengat dan memicu pertumbuhan 

mikroorganisme penyebab penyakit (Indriyanti, Banowati, & Margunani, 2015). Limbah sayuran 

pasca panen menjadi fokus utama yang akan ditangani dalam pengabdian masyarakat di desa 

Sumberejo Batu. Pada saat masa panen sayuran mencapai puncaknya, kelebihan produksi sayuran 

dibiarkan di lahan pertanian dan sebagian dibuang ke aliran sungai. Hal ini tentunya akan 

menimbulkan persoalan lingkungan. Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian 

tentang pemanfaatan limbah sayuran sebagai pupuk organik cair menggunakan bioaktivator. 

Salah satu cara yang untuk menyelesaikan persoalan limbah sayuran adalah dengan pendekatan 

teknologi yaitu merubahnya menjadi pupuk (Aklis & Masyrukan, 2016). Sasaran kegiatan ini adalah 

masyarakat anggota Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Barokah desa Sumberejo Kota Batu dan 

masyarakat sekitarnya. Mayoritas bapak-bapak di desa Sumberejo bermata pencaharian sebagai 

petani. Berdasarkan urairan tersebut maka pelatihan pembuatan Pupuk Organik menggunakan 

bioaktivator dari limbah sayuran layak dilakukan  terutama untuk menangani limbah sayur pasca 

panen. Langkah ini tentunya juga akan mengedukasi kepada masyarakat sekitar guna meminimalisir 

penumpukan dan pembuangan sampah dari limbah sayuran khususnya di badan sungai. Adapun  

produk yang akan dihasilkan dari  pelatihan pembuatan pupuk ini adalah pupuk cair. Pupuk yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alami yang sekaligus dapat memperbaiki unsur hara 

dalam tanah pertanian di desa Sumberejo. Pupuk organik cair mengandung unsur karbon dan nitrogen 

yang sangat penting dalam memperbaiki kesuburan tanah (Meriatna, Suryati, & Fahri, 2018). 

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya hidup sehat dan kreatif sehingga dapat ditularkan kepada warga lain. Kreatif yang 

dimaksud adalah kreatif mengolah limbah menjadi bahan yang lebih bermanfaat dan bernilai 

ekonomis. Produksi Pupuk Organik dalam skala besar akan dapat mendatangkan nilai ekonomis. 

Selain itu, penggunaan Pupuk Organik ini diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk hidup sehat 

dengan tidak mendekati pestisida dan pupuk kimia, yang kemudian beralih kepada pupuk organik. 

METODE  
Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan praktik langsung. Dalam 

pelatihan ini diberikan beberapa kegiatan yang meliputi penyajian materi, dan praktik pembuatan 

Bioaktivator dilanjutkan dengan pembuatan pupuk organik cair oleh para pelaksana pengabdian 
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kepada masyarakat yang berpengalaman dalam bidangnya. Adapun langkah yang ditempuh dalam 

kegiatan Pengabdian Masyarakat ini mencakup beberapa tahap berikut ini:  

1. Persiapan  

Pada tahap ini dilakukan koordinasi tim pelaksana terkait tempat pelaksanaan praktik dan 

penyajian materi. Selain itu persiapan operasional dilakukan dengan melakukan koordinasi ke Ketua 

Bumdes Barokah Desa Sumberejo Kota Batu. Koordinasi dilakukan untuk memperoleh waktu dan 

data peserta dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan bioaktivator dan pembuatan pupuk organik cair. 

Selanjutnya menyiapkan limbah sayur dan sebagai sumber bakteri pembuatan bioaktivator yaitu 

limbah keju (whey) dan kotoran kambing serta bahan pendukung lainnya.  Bioaktivator berperan  

dalam proses dekomposisi bahan organik kompleks yang dilakukan oleh mikroorganisme sehingga 

menjadi bahan organik sederhana yang kemudian mengalami mineralisasi sehingga menjadi tersedia 

dalam bentuk mineral yang dapat diserap oleh tanaman atau organisme lain (Palupi, 2015). 

Bioaktivator digunakan untuk meningkatkan populasi mikroorganisme, sehingga mempercepat proses 

pembuatan pupuk organik, menetralkan bahan organik, dan meningkatkan kualitas pupuk.  Pada 

kegiatan ini juga digunakan molase hasil samping pabrik gula. Molase merupakan tambahan sumber 

karbohidrat pada medium pertumbuhan mikroorganisme (Fifendy, Eldini, & Irdawati, 2013). 

Bioaktivator yang telah dibuat digunakan sebagai dekomposer dalam pembuatan pupuk organik cair. 

2. Pelaksanaan pelatihan  

Tahap ini merupakan tahap pelatihan pembuatan pupuk organik yang meliputi beberapa hal 

berikut:  

a. Penyajian materi  

Materi yang disajikan terkait pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan pembuatan Bioaktivator 

dan limbah sayuran menjadi pupuk organik seperti proses pembuatannya, bahan-bahan yang butuhkan 

dan mekanisme saat proses pembuatannya. Materi disajikan dalam bentuk presentasi. Selain itu, juga 

disampaikan beberapa manfaat pupuk organik serta kelebihannya dibanding pupuk kimia lainnya.  

b. Praktik pembuatan Pupuk Organik  

Setelah mendapatkan teori, peserta akan diajak praktik langsung membuat pupuk organik dari 

limbah sayuran. Pada tahap tahal peserta diberi pengetahuan tentang cara pembuatan bioaktivator 

sebagai salah satu dekomposer. Selanjutnya peserta diberi pengetahuan tentang  tahapan dalam 

pembuatan pupuk organik cair dengan baik dan benar sehingga dapat diperoleh pupuk yang 

memenuhi standar pupuk organik. Apabila timbul permasalahan pada tahap pembuatan pupuk maka 

tim pelaksana akan memberi solusi dengan penjelasan-penjelasan yang relevan, sehingga tujuan akhir 

dari program dapat tercapai.  
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c. Penutupan 

Tahap ini merupakan tahap evaluasi dari pelatihan pembuatan POC. Selain itu, dalam tahap 

monitoring, dilakukan pengawasan terhadap pengaplikasian POC pada tanaman yang sudah baik atau 

belum. Dengan menyajikan lahan percontohan dan hasil yang diperoleh dengan membandingkan 

antara dengan penggunaan POC dan tanpa POC, diharapkan dapat memotivasi petani untuk 

menggunakan POC dalam beberapa jenis sayuran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan pengabdian masyarakat diawali dengan melakukan kunjungan ke lokasi 

Kelompok Tani Barokah Desa Sumberejo Kota Batu. Tahapan ini merupakan kelanjutan dari 

kunjungan sebelumnya pada saat menggali informasi mengenai permasalahan penanganan limbah 

sayur dan limbah keju (whey). Serta itu menggali informasi awal seberapa besar produksi limbah 

yang dihasilkan dan cara penanganannya selama ini yang telah dilakukan oleh masyarakat desa 

Sumberejo. Tahap selanjutnya adalah melakukan persiapan operasional dan koordinasi tim pelaksana 

terkait tempat pelaksanaan praktik dan penyajian materi. Koordinasi dilakukan untuk memperoleh 

waktu, data peserta dalam pelaksanaan pelatihan, tempat pelatihan serta bahan dan peralatan yang 

dibutuhkan pembuatan bioaktivator.  

 Untuk mengoptimalkan pelaksanaan pelatihan, maka digunakan fermentor sederhana yang 

dimodifikasi saat pelatihan. Jumlah fermentor kita siapkan disesuaikan dengan jumlah peserta, dimana 

per 6 (enam) peserta diberikan 1 (satu) fermentor. Para petani diberikan kesempatan melakukan 

praktek secara mandiri dengan dibimbing tim abdimas. Setiap tahapan dijelaskan tujuan dan proses 

nya.  

 Adapun beberapa aktivitas pelatihan dapat dilihat dari dokumentasi berikut : 
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Tingkat keberhasilan POC diketahui dari hilangnya bau pada pupuk. Proses pengolahan yang 

baik, proses yang benar akan menghasilkan produk pupuk organik cair, tidak panas, tidak 

berbau, tidak terserang hama, tidak menghambat pertumbuhan dan perkembangan  

Setelah kegiatan pelatihan pembuatan POC dilakukan praktek secara langsung 

melalui beberapa kelompok yang dibentuk di awal pelatihan. Praktek dilakukan di area 

ground desa Sumberejo Batu pada pukul 09.00-15.00 WIB. Pelatihan diawali dengan 

pemaparan materi terkait dengan pembuatan POC dari limbah sayur beserta bahan dan 

peralatan yang dibutuhkan. Selain itu juga disampaikan kelebihan dan kekurangan 

penggunaan POC dibandingkan dengan pupuk kimia. Dalam pelaksanaan kegiatan ini 

terdapat beberapa hambatan diantaranya adalah para petani memiliki tingkat ketertarikan 

yang rendah terhadap POC dan pola pikir bahwa penggunaan POC, hasil atau dampaknya 

terhadap tanaman relatif lebih lama. Selama pelatihan juga memaparkan beberapa hasil lahan 

percontohan yang telah kami lakukan, untuk memberikan gambaran mengenai hasil yang 

telah kami aplikasikan. Hasil pelatihan ini memiliki dampak positif bagi anggota Bumdes 

Sumberejo  karena dapat meningkatkan keterampilan untuk memanfaatkan limbah sayur 

membuat pupuk  organik. Dari kegiatan ini dapat memberikan wawasan kepada anggota 

Bumdes tentang pupuk organik yang efektif karena bisa dibuat oleh semua masyarakat dan 

bahan – bahannya relatif hemat dari biaya hemat serta bisa digunakan sebagai alternatif 

pupuk organik bagi petani. . 

Adapun lahan percobaan yang kami kerjakan menggunakan sayur sawi daging dan 

andewi di area desa Sumberejo Batu. Berikut beberapah dokumentasinya.  

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  
Pelatihan pembuatan pupuk organik cair dengan menggunakan bioaktivator dari limbah sayur 

merupakan salah satu solusi untuk mengatasi limbah sayur dan limbah keju (whey) yang selama ini 

dibuang langsung ke badan sungai tanpa perlakuan khusus. Diharapkan dengan pelatihan ini 

masyarakat termotivasi memproduksi secara massal agar bisa dijadikan salah satu alternative dalam 
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pembuatan pupuk organik cair (POC).  Para petani berharap diberikan pelatihan sejenis dengan 

memanfaatkan limbah organik disekitar mereka, mengingat bila musim panen limbah tersebut sangat 

melimpah dengan memanfaatkan teknologi tepat guna. 
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